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 Abstrak 

Penelitian ini membahas proses afiksasi dan bentuk potensial dalam Bahasa Karo 

di Pasar Tradisional Pancur Batu. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Data pada penelitian ini diambil dari hasil 

pengamatan dan wawancara terhadap penjual dan pembeli di Pasar Tradisional 

Pancur Batu. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah ditemukan 7 afiksasi 

pembentuk verba, 18 afiksasi pembentuk nomina, 16 afiksasi pembentuk adjektiva, 

4 reduplikasi dengan afiks, dan 12 bentuk potensial dalam Bahasa Karo. Dalam 

bentuk potensial Bahasa Karo ditemukan ada 3 bentuk potensial yaitu: fonologi, 

leksikal, dan semantik. 

 

Kata kunci: Afiksasi Bahasa Karo; Bentuk Potensial; Morfologi Generatif 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Teori morfologi generatif mendapat posisi yang penting dalam pembahasa dan 

kajian yang berguna untuk membentuk suatu bentukan kata secara morfologis (secara 

klasifikasi kata berdasarkan afiksasi (sufiksasi prefiksasi dan infiksasi). Hal ini ditandai 

dengan ajakan Chomsky sejak tahun 1970 untuk menekuni bidang morfologi, dengan 

tulisannya “Remaks on Nominalization”. Gagasan teori ini kemudian memberikan pilihan 

yang baru bagi para pakar leksikal (lexicalist) lain seperti Halle (1973) dengan tulisannya 

berjudul “Morphology in a Generative Grammar” pertama sekali diterbitkan pada tahun 

1972. Kemudian mengalami perubahan judul menjadi “Proglegomena to a Theory of 

Word Formation” pada tahun 1973. Kemudian leksikalis Dardjowidjojo (1988) 

menyatakan bahwa minat terhadap morfologi generatif pertama kali dinyatakan oleh 

Morris Halle dalam “Morphology in a Generative Grammar”, yang disajikan pada 

kongres of Linguist di Bologna tahun 1972 yang pada tahun berikutnya diterbitkan 

dengan judul “Prolegomena to a Theory of Word Formation” dan menjadi landasan dari 

semua penelitian morfologi sampai saat ini. 

Seperti halnya dengan bahasa Karo. Bahasa Karo yang merupakan salah satu 

bahasa daerah yang selalu digunakan oleh masyarakat yang terdapat di pasar tradisional 

Pancur Batu ini terdapat juga sistem pembentukan katanya tersendiri. Khususnya dalam 

proses afiksasi. Bahasa Karo cenderung tidak sulit, tidak terikat aturan waktu, dan bahasa 

Karo lebih kaya kosa kata maksudnya dalam bahasa Karo kita dapat menemukan padanan 

kata yang beragam untuk satu kata saja, contoh pada padanan kata “kamu” misalnya kam, 
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ndu, engko, dan masih banyak lainnya. Di era modern saat ini banyak bermunculan 

bahasa karo yang baru yang diakibatkan oleh percampuran budaya sekitar masyarakat 

sehingga terdapat beberapa bahasa yang tidak sesuai kaidahnya sehingga beberapa 

masyarakat kurang paham dalam memaknai bahasa tersebut. 

Hal ini menjadi latar belakang penulis memilih judul ini, karena penulis tertarik 

untuk menggali tentang afiksasi mengingat banyaknya penggunaan afiksasi dan bentuk 

potensial yang penulis temukan dalam Bahasa Karo di Pasar Tradisional Pancur Batu. 

Penggunaan afiksasi bahasa karo di pasar tradisional Pancur Batu merupakan bagian dari 

budaya yang masih hidup, dipelihara dan dijunjung tinggi oleh masyarakat penduduknya. 

Selain itu bentuk-bentuk potensial dalam bahasa karo saat ini mulai bermunculan 

sehingga kemungkinan besar dapat menggeser penggunaan bahasa tradisional yang ada. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Menurut Chomsky (1965) Morfologi generatif merupakan sub-bidang tata bahasa 

generatif transformasi (TGT). Morfologi ialah bagian integral dari komponen sintaksis. 

Dalam kajian TGT, standar morfologi tidak menjadi satu dari komponen yang otonom, 

tetapi bagian dari komponen sintaksis (Ba’dulu dan Herman, 2005). Komponen sintaksis 

terbagi atas subkomponen basis serta subkomponen transformasi, komponen semantik, 

komponen fonologi, (Chomsky, 1965, Parera, 1994). Scalice (1983) menganggap bahwa 

pembentukan kata terjadi secara menyeluruh dalam leksikon dan diambil alih oleh suatu 

mekanisme khusus yang kita kenal sebagai kaidah pembentukkan kata. Analisis 

morfologi generatif diimplementasikan dalam dua tingkatan, yaitu tingkatan struktur 

batin dan struktur lahir. 

Syamsul Gufron (2017) menyatakan bahwa afiksasi merupakan membubuhkan 

afiks pada suatu satuan kata yang berbentuk tunggal dan juga berbentuk kompleks untuk 

membentuk kata. Menurut Chaer (2012) afiksasi berarti pembubuhan afiks pada bentuk 

dasar, baik dalam membentuk verba turunan, nomina turunan, maupun kategori turunan 

lainnya. wujud afiksasi pada suatu kalimat biasanya selalu menempel pada bentuk dasar. 

Sebagai tambahan, Afiksasi adalah sebuah proses menambah bentuk atau memberi 

imbuhan sehingga membentuk kata dasar menjadi lebih kompleks. Afiksasi juga dapat 

mengubah makna, jenis dan fungsi pada sebuah kata. (Ratnasari, 2017) Proses 

pembubuhan afiks pada suatu bentuk terjadi pada bentuk tunggal maupun bentuk 

komplek. Contohnya yaitu imbuhan ber- pada kata lari, sehingga menjadi berlari. Setiap 

afiks adalah bentuk terikat. Setiap afiks tidak bisa berdiri sendiri, afiks selalu melekat 

pada bentuk lainnya. Jadi pengertian afiks atau afiksasi sendiri adalah kata imbuhan yang 

melekat pada suatu kata dasar yang membentuk kata baru dan memiliki makna yang baru 

juga. 

Dalam kajian morfologi generatif, ditemukan istilah potensial kata yang berarti 

ada suatu pembentukan kata yang terjadi disebabkan pengaruh bahasa yang dilakukan 

oleh masyarakat sekitar yang menggunakan kepotensialan kata yang terjadi didalam 

kajian morfologi generatif. hampir tidak cukup alasan untuk mengatakan bahwa kata-kata 

itu telah menjadi bagian dari bahasa. Adapun kata-kata yang telah diamati paling tidak 

dalam satu kesempatan atau pada suatu saat tertentu tetapi tidak pernah ditemukan di 
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dalam masyarakat tutur dikenal dengan istilah kata jarang atau kata-kata sesekali 

(okasional) (Sukri, 2007).  

 Bentuk potensial atau kata potensial yaitu bentuk satuan lingual yang belum ada 

dalam realitas tetapi mungkin akan ada karena memenuhi persyaratan KPK (Word 

Formation Rules) (Dardjowidjojo, 1988). Bentuk-bentuk tersebut dianggap memenuhi 

persyaratan KPK tatapi dalam fenomena kebahasaan, bentuk-bentuk yang dimaksud 

belum digunakan oleh penutur bahasa tersebut. Misalnya dalam Bahasa Indonesia, kita 

sering mendengar kata berguru yang terbentuk dari afiks {ber-} yang dilekatkan pada 

bentuk dasar guru yang memiliki kelas kata nomina (N). Formulasi yang sama ditemukan 

pada kata berdosen yang juga terbentuk dari afiks {ber-} yang dilekatkan pada bentuk 

dasar dosen yang memiliki kelas kata nomina.  

 Apabila kita amati, kata berguru lebih sering digunakan dalam percakapan sehari-

hari oleh penutur Bahasa Indonesia dibanding dengan kata berdosen. Kedua kata ini 

merupakan bentuk yang memiliki kesamaan formulasi serta kelas kata, tetapi 

diperlakukan secara beda. hal ini terjadi disebabkan oleh adanya faktor idiosinkresi, baik 

idiosinkresi fonologi, semantik dan leksikal serta bentukan potensial yang memang tidak 

digunakan dalam realitas kebahasaan. bentuk-bentuk potensial tersebut dalam realitas 

kebahasaan Tidak digunakan disebabkan ada faktor yang menghalanginya. Akibatnya 

bahasa yang digunakan akan terus mengadopsi kata-kata lain dari luar. 

  

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini lebih menitikberatkan pada kegiatan pengumpulan dan pemaparan 

data kualitatif yang berupa proses afiksasi yang erat kaitannya dalam bidang ilmu 

morfologi. Oleh karena itu, penelitian ini juga disebut dengan penelitian deskriptif-

kualitatif. Data penelitian ini adalah kata-kata yang memiliki fenomena afiksasi dalam 

bahasa Karo. Data penelitian tersebut bersumber pada buku kamus bahasa karo dan data 

tambahan bersumber dari pengamatan interaksi sosial dan wawancara dengan penjual dan 

pembeli di Pasar Tradisional Pancur Batu Sumatera Utara.  

Dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

simak dan catat digunakan untuk mengumpulkan data yang berwujud kata yang 

mengandung fenomena afiksasi dalam bahasa karo. Setelah data terkumpul, tahap akhir 

yaitu analisis. Data yang telah dielicit (dikutip) ditranskripkan dengan menggunakan teori 

morfologi generatif. Kemudian data yang sudah dikategorikan memiliki fenomena 

afiksasi tersebut diklasifikasikan sesuai dengan fenomena afiksasi (prefiks, infik, sufiks 

ataupun konfiks) yang terdapat pada kata tersebut selanjutnya dianalisis sesuai dengan 

proses morfologis mengacu pada teori morfologi generatif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

   Analisis morfologi generatif menurut teoretis Halle (1973) menggunakan prinsip-

prinsip dan tehnik identifikasi morfem yang terdiri dari tiga subkomponen utama yang 

saling terpisah: (1) Daftar Morfem (List Of Morphemes), DM, (2) Aturan Pembentukan 

Kata (Word Formation Rules), APK, dan (3) Saringan (Filter), terakhir (4) Kamus 

(Dictionary) merupakan bagian integral dari morfologi generatif atau sebagai komponen 
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terakhir dari morfologi generatif. Analisis morfologi dilakukan dalam dua tingkatan, yaitu 

tingkatan Struktur Batin (Struktur Asal), SA dan tingkatan Struktur Lahir (Struktur Luar), 

SL.  

 Berdasarkan asumsi ini maka yang pertama perlu menelusuri struktur batin atau 

representasi asal suatu konstruksi morfologis, kemudian melihat proses-proses apa yang 

terjadi terhadap bentuk asal tersebut untuk dapat menetapkan bentuk turunannya atau 

bentuk lahirnya. Berdasarkan prinsip model morfologi generatif ini penulis mencoba 

mengimplementasikannya dengan beberapa data awal dalam bahasa Karo, dimana 

penulis sendiri sebagai penutur asli bahasa tersebut. Adapun langkah-langkah 

implementasi analisis afiksasi morfologi generatif dalam bahasa Karo yang mengikuti 

model teoretis Halle dapat dipaparkan sebagai berikut: 

 

4.1 Afiks 

   Afiks adalah bentuk terikat yang tergolong ke dalam morfem terikat, oleh karena 

itu dalam penggunaannya (pembentukan kata) selalu dilekatkan pada bentuk atau morfem 

lain (bdk. Scalise, 1984:79; Bauer, 1983:18; Muslich,2007:26 dalam Nasution, Khairina: 

2020). Afiksasi adalah proses pembentukan kata dari bentuk dasar menjadi bentuk 

kompleks. 

 

4.1.1 Afiksasi pembentuk verba  

    Dalam bahasa Karo ditemukan tujuh konstruksi dalam verba resiprokal (verba yang 

menyatakan perbuatan yang dilakukan oleh dua pihak) bahasa Karo, yaitu:  

a. prefiks  
/er-/ + kata dasar (N) /er- /+ /tutur/ ‘kenalan’  /ertutur/ ‘berkenalan’ 

 

b. Konfiks  

/er-……- i/ + kata dasar (N) /er-…...-i/+ /bual/ ‘bualan’  /erbuali/ ‘saling membual’ 

/si-…...-ken/ + kata dasar (V) /si-…...-ken/+ /ngerana/ ‘bicara’ /siranaken/ 

‘membicarakan’ 

/si-……-en/ + kata dasar (V, N, A) /si-……-en/nehen/’lihat’ /sinehenen/ ‘saling 

melihat’ 

/ni-…...-ken/+ kata dasar (N) /ni-…...-ken/+/tjakap/ ‘bicara’  

/nitjakapken/’bicarakan’ 

/en- …...-ken/ + kata dasar (N)  /en- …...-ken/ + /cakap/’bicara’  /encakapken/ 

‘membicarakan’ 

/ si-……-n/ + kata dasar (V)- / si-……-n/ +/ngena/ ‘cinta’  /singenan/ ‘saling 

mencintai’ 

 

 

 

 

 

4.1.2 Afiksasi pembentuk Nomina 
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  Pembentukan nomina dapat dilakukan dengan proses afiksasi (prefiks, sufiks, 

infiks, dan konfiks). Dasar katanya dapat terdiri atas nomina, verba, adjektiva atau 

numeralia. 

a. Prefiks 

/per-/‘pengusaha’  /per/+ /gula//pergula/ ‘pengusaha gula 

/seŋ-/ ‘satu atau se’  /seŋ-/+ /gulat/ ‘ulas’  /seŋgulat/ ‘seulas’ 

/pər-/ ‘cara’  /pəŋ-/+ /kundul/ ‘duduk’  / pərkundul/ ‘cara duduk’ 

/pə-/ ‘alat’  /pə-/ + /tukur/ ‘membeli’  /pənukur/ ‘alat membeli’ 

/pə-/ ‘pelaku’  /pə-/ + /usih/ ‘meniru’  /peŋusih/ ‘peniru’ 

 

b. Infiks 

/-in-/ ‘yang di..’  /-in-/+/suan/ ‘tanam’  /sinuan/ ‘yang ditanam’ 

 

c. Sufiks 

/-ən/ ‘yang di’ /inəm/’minum’ + /-ən/  /inəmən/ ‘yang diminum’ 

/-ən/ ‘tempat’  /pədəm/ ‘tidur’ + /-ən/  /pədəmən/ ‘tempat tidur’ 

 

d. Konfiks 

/pər- …… - ən/ ‘tempat’  /pər-…… -ən/+ /juma/ ‘ladang’  /pərjumən/ ‘tempat 

berladang’ 

/pər-……- ən/ ‘kaum’  /pər- ……- ən/ + /nande/ ‘ibu’  /pərnanden/ ‘kaum ibu’ 

/pər- …… -ən/ ‘satu per’  / pər- ….-ən/ + /puluh/ ‘sepuluh’  /pərpuluhən/ 

‘persepuluhan’ 

/kə- ……. -ən/ ‘tempat’  / kə- ….. -ən/ + /raja/ ‘raja’  /kərajan/ ‘tempat raja’ 

/ kə -…….. -ən/ ‘benda abstrak’  / kə -…..- ən/ + /bujur/ ‘jujur’  /kəbujuran/ 

‘kejujuran’ 

/ kini- …..- ən/ ‘benda abstrak’  / kini-….. -ən/ + / baiak/ ‘kaya’  /kinibaiakən/ 

‘kekayaan’ 

/ pən -…- ən/ ‘ tempat’  /pən-..- ən/ + /tatap/ ‘pandang’  /pənatapən/ ‘tempat 

memandang’ 

/pər-…- ən/ ‘tempat’  / pər-..- ən/+/tumpun/ ‘kumpul’  /pərtumun/ ‘tempat 

berkumpul’ 

/pən-…..-kən/ ‘cara’  /pən ….. kən/ + / nəhən/ ‘melihat’  /pənənəhən/  ‘cara melihat’ 

/pən-….-i/ ‘cara’  /pən -…-i/+ /lulu/ ‘menelusuri’  / pənəlului/ ‘cara menelusuri’ 

 

4.1.3 Reduplikasi dengan Afiks 

Reduplikasi nomina berafiks dapat dibentuk dengan preflks, suflks, infiks, dan 

konfiks. 

a. Prefiks 

/pər-/ 'pengusaha’  /pər-/ + / rimo/ ‘jeruk’   /pərimo-rimo/ 'petani jeruk’ 

 

b. Sufiks 

 /—ən/ 'jamak'   /—ən/+ /inam/ ‘minum’  /inam-inamən/ 'minum-minuman' 
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c.  Infiks 

/—in—/ 'jamak'  /-in- /+ /suan/ ‘tanam’  sinuan-sinuan/ ‘tanam-tanaman' 

 

d. Konfiks 

/pər-...—an/ 'banyak'  /pər-…..-an/ + /burih/ ‘tempat cuci tangan’  pərburihan-

pərburihan/ 'banyak tempat cuci tangan' 

/ka— an/ 'semua'  /ka---an/ + /riah/ ‘gembira’ /kariahan-kariahan/ 'semua 

kegembiraan' 

 

4.1.4 Afiks Pembentuk Adjektiva 

a. Proses Afiksasi 

 Pembentukan adjektiva dapat dilakukan dengan proses afiksasi, yaitu dengan prefiks, 

suflks, konfiks, dan afiks gabung. Dasar katanya dapat terdiri atas bentuk prakategorial, 

adjektiva, nomina, dan verba.  

 

b. Prefiks 

 /N-/ beralomorf dengan /mə-/ 'dalam keadaan' /N-/+ /kisat/ ‘malas’  /makisat/ 'dalam 

keadaan agak malas’ 

 /mə—/ 'suka akan'  /mə-/ + /nini/ ‘nenek’ > /mənini/ 'suka akan nenek' 

 /mə—/ 'suka’ /mə-/ + /juŋut/’cerewet’  /məjuŋut/ 'suka cerewet' 

/pər-/ 'mempunyai sifat' /pər-/ +/rampus/’marah’  /pərampus/ 'pemarah' 

/pər- / 'sering'  /pər-/+ /udan/ ‘hujan’  /pərudan/ 'sering hujan' 

 /pər— / 'suka ber...'  /pər-/+ /gawah/ ‘jalan-jalan’/ /pargawah/ 'suka berjalan-jalan' 

/tər-/ 'sampai ke'  /tər-/ + /tulan/’tulang’  /tərtulan/ 'sampai ke tulang’ 

c. Sufiks 

/-ən/ ‘lebih'   /-ən/ +/ galaŋ/ ‘besar’   /galaŋən/ ‘lebih besar’ 

 /—ən/ 'menderita karena'  /-ən/ +/ kudil/ ‘kudis’  /kudilən/ ‘kudisan’ 

/—sa/ 'terlalu' /-sa/ + /kartaŋ/ ‘kurus’  /kartaŋsa/ ‘terlalu kurus’ 

 

d. Konfiks 

/tər—...—ən/ 'lebih ... lagi'  /tər-……ən/+/pədas/ ‘cepat’  /tərpədasən/ ‘lebih cepat 

lagi’ 

/si-…..-na/ ‘yang paling’  /si-…..-na/ + /məgara/ ‘merah’  /siməgarana/ ‘yang paling 

merah’ 

/si— ən/ 'tidak sama'  /si-…..-ən/ gəndək/ ‘pendek’  /sigəndəkən/ ‘tidak sama 

pendek’ 

/N— sə/ beralomorf dengan /m— sa/ 'terlalu' /N- sə/+/tabu/  /ntabusə/ 'terlalu manis' 

/ər— na/ 'bertambah'  /ər-na/+ /jile/ ‘cantik’ / ərjilena/'bertambah cantik' 

 

e. Afiks Gabung 

/sila—na/ 'paling tidak'  /sila-na/+ /mətahat/ ‘sukar’  /silam tahatna/ ‘paling tidak 

sukar’ 
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f. Reduplikasi Afiks 

Adjektiva berulang dapat dibentuk dengan prefiks, sufiks, dan konfiks. 

 Prefiks 

/N—/beralomorf dengan /mə—/ 'agak'  /n-/ + /gərsiŋ/ ‘kuning’ /məgərsiŋ-gərəsiŋ/ 

'kekuning-kuningan' 

/tər-/ ‘selalu memanggil’  /tər-/ + /bapa/ ‘ayah’  /tərbapa-bapa/ 'selalu memanggil-

manggil ayah' (karena rindu) 

 Sufiks 

 /—ən/ 'merasa'  /-ən/+ /juah/ ‘sehat’   /juah-juahən/ 'merasa sehat' 

/-ən / 'menderita karena'  /-ən/ + / ugah/ ‘borok’/  ugah-ugahən/ 'borokan' 

 

4.2 Bentuk-bentuk potensial Di Dalam Bahasa Karo 

    Didalam suatu bahasa terdapat istilah idiosinkresi yang merupakan salah satu 

bagian yang penting didalam membentuk suatu bentuk-bentuk potensial sebuah kata, 

yang merupakan suatu proses pembentukan kata yang melanggar kaidah bahasa itu 

sendiri sehingga memungkinkan untuk suatu kata yang belum pernah digunakan 

sebelumnya menjadi digunakan dan kemungkinan akan terus digunakan di masa yang 

akan datang. Misalnya dalam bahasa Indonesia: 

Kata dasar yang berawal k,p dan s akan melesat jika diberi awalan me 

Contoh: me+ pukul = memukul 

Me+ suka= menyukai 

Me + kusuk= mengusuk 

 

4.3 Idiosinkresi Fonologi 

 Idiosinkresi Fonologi merupakan proses pembentukan sebuah kata karena adanya 

pelesapan sebuah huruf karena adanya imbuhan, salah satu contohnya didalam bahasa 

Karo bentuk affiks N- dan -PaN apabila digabung dengan kata dasar yg berfonem awal 

b, maka yg seharusnya affiks N berubah menjadi /m/.  

Contohnya kata dasar 'bawa' ditambah affiks sharusnya 'Nbawa' tapi karena 'bawa' 

diawali fonem b, maka 'Nbawa'nya berubah menjadi 'maba' Lalu ternyata ada idiosinkresi 

fonologi dimana ga semua kata mengikuti kaidah ini.  

Misalnya kata 'bahan' dan 'balik. Ketika mereka ditambah affiks, tidak berubah menjadi 

'm', 'bahan' menjadi 'erbahan' dan 'balik' menjadi 'membalik' 

 

4.4 Idiosinkresi Leksikal 

 Idiosinkresi leksikan merupakan suatu bentuk proses pembentukan kata melalui 

bentukan kata yang masuk didalam fenomena kebahasaan, hal ini berarti sebuah proses 

pembentukan bahasa yang melanggar kaidah didalam fenomena kebahasaan sehingga 

membentuk sebuah kata yang baru didalam sebuah bahasa, didalam Bahasa Karo 

contohnya: 

Idiosinkresi leksikal Didalam Bahasa Karo 

/Per-/ pengusaha 
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Contoh pergula= pengusaha gula. 

Bentuk potensial 

Per+ tebu= pertebu (pengusaha tebu) 

Per+ sawit = persawit (pengusaha sawit) 

 

/Per-/ 'cara'  

Contoh : per+ kundul= /perkundul/ 'cara duduk' 

Bentuk potensial 

Per+ kira = /perkira/ 'cara berhitung' 

Per+ jawab= /perjawab/ 'cara menjawab 

 

4.5 Idiosinkresi Semantik 

 

 Idiosinkresi semantik merupakan proses pembentukan kata yang melalui kata yang 

berada di dalam sebuah bahasa dan akan berbeda makna jikalau kata tersebut 

dibandingkan dengan Bahasa Indonesia 

Salah satu contohnya didalam Bahasa Karo Adalah: 

Idiosinkresi Semantik 

Berguru = belajar kepada guru( bahasa Indonesia) 

Berguru= mendatangi dukun ( bahasa Karo) 

Persepuluhan= satupersepuluhuan ( bahasa Indonesia) 

Persepuluhan= persembahan/ sedekah ( bahasa Karo) 

Waluh = labu merah ( bahasa Indonesia) 

Waluh= sembilan ( bahasa Karo) 

 

5. KESIMPULAN 

Teori Morfologi Generatif dan pendekatannya dalam proses pembentukkan kata 

dalam makalah ini adalah proses morfofonemik, dapat disimpulkan bahwa teori 

morfologi generatif model Halle, satuan-satuan dasar leksikon adalah morfem dan 

menurut leksikalis Aronoff berpendapat bahwa kata adalah dasar semua derivasi. 

Menurut Halle dalam analisis proses morfofonemik terdiri dari empat subkomponen yang 

saling terpisah: 1) Daftar Morfem, 2) Kaidah Pembentukan Kata, 3) Saringan, 4) Kamus.  

 Dalam DM semua morfem diidentifikasikan ke dalam kategori-kategori tertentu, 

yakni dua kategori utama atau kelas utama: 1) Kata pangkal (Kp) dan Afiks, dan 2) Kata 

pangkal bebas atau kata pangkal terikat. Seperti nomina pangkal, verba pangkal dan 

adjektiva pangkal. Dalam komponen kedua kaidah pembentukan kata (KPK) bagaimana 

morfem-morfem di susun dalam gugus tertentu untuk membentuk kata-kata baru dalam 

hal ini proses morfofonemik untuk menghasilkan kata yang berterima dan yang tidak 

berterima. Dalam bahasa Karo ditemukan tujuh konstruksi dalam verba resiprokal (verba 

yang menyatakan perbuatan yang dilakukan oleh dua pihak) bahasa Karo dalam bentuk 

potensial Bahasa Karo ditemukan ada 3 bentuk potensial yaitu: fonologi, leksikal, dan 

semantik. 
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